BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni lukis dalam tugas akhir kali ini berangkat dari
kegelisahan personal sekaligus pengamatan dari lingkungan sosial
mengenai cara manusia modern berkomunikasi dan terhubung dalam dunia
modern atau era digital. Pengamatan terhadap dinamika komunikasi non-
verbal di tengah masyarakat modern menunjukkan bahwa bentuk-bentuk
komunikasi non-verbal tersebut telah mengalami perubahan yang signifikan
seiring berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Kehadiran
teknologi layar digital tidak' hanya mempengaruhi cara manusia
berkomunikasi tapi juga sampai pada pemaknaan dan fungsi simbol-simbol
non-verbal yang sebelumnya memiliki makna kontekstual yang kuat dalam
perjumpaan fisik secara langsung.

Berdasarkan hasil pengamatan, refleksi, serta pengolahan visual,
ditemukan bahwa terdapat sejumlah komponen penting yang menjadi dasar
dalam mengembangkan ide gagasan karya yang diwujudkan. Komponen
tersebut mencakup banyak hal seperti gestur tubuh yang tidak tersampaikan,
ekspresi wajah yang direduksi oleh emoji, jarak fisik yang semakin
dijauhkan oleh kenyamanan semu, kehadiran nyata yang tergantikan oleh
proyeksi layar, pemaknaan kebutuhan pakaian yang menjadi kebutuhan
fashion, dan simbol-simbol lainnya. Komponen-komponen ini menjelaskan
tentang adanya pergeseran dalam komunikasi non-verbal dari kehadiran
peran tubuh secara nyata yang bersifat langsung menjadi abstrak, digital dan
penuh simulasi. Berbagai komponen yang sudah ada menjadi pijakan untuk
perwujudan karya sehingga tidak hanya menjadi bentuk ekspresi pribadi
namun juga mendukung dimensi sosial yang relevan dengan masyarakat

digital saat ini
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Proses penciptaan karya seni lukis dalam tuga akhir ini dilakukan
dengan apropriasi karya-karya seni rupa populer dunia dari berbagai era.
Karya seni populer seperti Monalisa karya Leonardo da Vinci, American
Gothic karya Grant Wood, dan The Son of Man karya René Magritte dipilih
sebagai titik berangkat karena memiliki makna kolektif dan kekuatan
simbolik yang sudah luas. Penggunaan apropriasi pada proses penciptaan
karya seni di sini tidak sekedar memindahkan bentuk, namun
mengkonstruksi ulang makna dan narasi yang dibawa. Dalam apropriasi
lukisan Monalisa misalnya, sosok figur ikonik Monalisa diganti dengan
sosok ibu penulis dengan gestur badan yang masih sama dengan senyum
yang tenang dan misterius. Latar belakang lukisan diubah menjadi lanskap
perkotaan Hong Kong, mencerminkan jarak secara nyata dan jarak
emosional yang terbentuk akibat migrasi. Dalam lukisan American Gothic,
sosok perempuan dihapus sebagai bentuk simbolik dari absennya ibu dalam
struktur keluarga. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa apropriasi bisa
menjadi cara untuk mengisi ruang-ruang kosong dalam narasi klasik dengan
konteks kontemporer yang lebih personal dan sosial. Selain itu, dalam
beberapa karya lainnya, seperti apropriasi terhadap Man in a Bowler Hat
dan The Great War on Facades karya Magritte, strategi penggantian elemen
visual seperti burung menjadi logo “Reconnecting” atau latar arsitektur
Eropa menjadi perkampungan kumuh menjadi sarana untuk menyampaikan
kritik sosial. Visual yang muncul menjadi metafora dari relasi sosial yang
tampak ‘“online” namun sebenarnya tidak terhubung secara emosional.
Strategi ini menunjukkan bahwa praktik apropriasi bukanlah tindakan
meniru semata, tetapi usaha menciptakan bahasa visual baru dari bahasa
yang lama, guna merespons konteks sosial yang berbeda.

Eksplorasi visual yang menekankan penggunaan idiom postmodern,
simbol komunikasi digital, serta warna-warna cerah yang sengaja dibuat
tidak realistis. Dalam konteks ini , penulis menggunakan warna-warna yang
bertabrakan, kontras tinggi, dan sering kali tidak sesuai dengan kenyataan
sebagai bentuk ekspresi dari atmosfer komunikasi modern yang penuh

tekanan, distraksi dan ironi. Warna menjadi sarana untuk menciptakan dunia
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visual yang tidak stabil, layaknya dunia digital yang penuh dengan lapisan
simulasi. Warna “surreal” ini bukan mengacu pada aliran surealisme secara
teknis, namun digunakan untuk menunjukkan kenyataan yang telah
kehilangan akarnya dalam pengalaman fisik yang otentik. Dalam dunia
modern yang didominasi layar, persepsi terhadap warna dan gambar
mengalami perubahan besar karena semua visual disampaikan melalui
medium digital. Oleh karena itu, warna dalam karya bukan untuk
merepresentasikan  objek, melainkan untuk membentuk suasana,
menyampaikan emosi, dan menghadirkan sensasi yang mewakili
keterputusan, keasingan, atau keintiman yang semu. Dengan kata lain,
keseluruhan visualisasi dalam karya ini mencoba menangkap ketegangan
antara kehadiran dan ketidakhadiran, keterhubungan dan keterputusan,
antara identitas diri dan pencitraan. Teknologi yang seolah memudahkan
koneksi justru menciptakan situasi di mana individu merasa lebih terasing.
Relasi antar manusia menjadi transaksional, ekspresi non-verbal menjadi
repetitif dan kehilangan makna. Melalui idiom postmodern seperti ironi,
parodi, dan simulasi, karya-karya yang dihasilkan mengangkat kembali
pertanyaan tentang keaslian, makna, dan peran tubuh dalam membangun
relasi yang utuh dan bermakna.

Kehadiran tubuh yang semakin berukurang menjadi refleksi bagi
penulis, bagaimana ketika membaca ulang peran tubuh secara langsung
adalah hal yang sangat penting. Tema ini justru menjadi titik balik yang
sangat kuat untuk penulis memperbaiki hubungannya dengan orang-orang
disekitarnya terutama dengan ibunya sendiri. Seni memang bukan menjadi
solusi atas sebuah masalah, namun setidaknya kehadiran seni dalam diri
penulis mempu menyadarkan ulang tentang sebuah problem yang terjadi di
lingkungan sosial masyarakat yang perlu diperhatikan lagi. Problematika
yang kompleks mampu dimunculkan melalui medium seni dengan
penggunaan simbol-simbol yang sederhana namun memiliki muatan

kontekstual yang relefan dengan keadaan sosial saat ini.
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Kesadaran akan penting perkembangan zaman penting namun
manusia juga perlu membatasi konsumsinya agar tidak larut dalam pusaran
kepentingan kapital yang ada. Gap pengetahun anatar generasi perlu
diuraikan tentang bagaimana nilai-nilai kehidupan sebenarnya sudah ada
dan mengakar kuat dalam diri. Manusia hanyalah perlu menyadari tentang
bekal itu semua dan menerapkannya sesuai dengan kebutuhan hidup yang

lebih sejahtera.

. Saran

Penting untuk membuka ruang yang lebih luas bagi eksplorasi
praktik apropriasi dalam seni rupa kontemporer, tidak hanya sebagai teknik
visual, tetapi sebagai strategi konseptual yang dapat membaca dan
merespons kompleksitas zaman. Di tengah arus informasi yang begitu cepat
dan global, apropriasi dapat menjadi alat untuk mengontekstualisasi ulang
simbol-simbol lama ke dalam narasi baru yang lebih relevan. Masyarakat
perlu lebih terbuka dalam memahami bahwa penciptaan seni hari ini tidak
lagi selalu bersandar pada kebaruan visual, tetapi juga pada kebaruan
makna. Dalam menghadapi perkembangan teknologi digital yang begitu
masif, perlu ada upaya lintas disiplin untuk merefleksikan kembali peran
tubuh dan komunikasi non-verbal dalam kehidupan manusia. Ketika
komunikasi semakin dimediasi oleh layar dan algoritma, banyak aspek
relasi manusia yang bersifat intuitif dan emosional menjadi kabur atau
tergantikan. Di sinilah seni, sebagai ranah ekspresi afektif dan simbolik,
memiliki potensi besar untuk menyoroti kehilangan tersebut. Oleh karena
itu, kolaborasi dapat menjadi alternatif menarik untuk mengeksplorasi ulang

makna tubuh dan kehadiran dalam konteks sosial digital.
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